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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplporasi potensi integrasi
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meningkatkan ketepatan panen dan distribusi hasil hortikultura.
Sistem ini memanfaatkan analisis data canggih sehingga dapat
memprediksi waktu panen optimal, mengevaluasi kualitas
produk, serta mengoptimalkan rantai pasok berdasarkan faktor-
faktor lingkungan yang memengaruhi kegiatan budidaya
tanaman, seperti kondisi cuaca, kelembabab tanah maupun
permintaan pasar. Implementasi kecerdasan buatan ini
diharapkan dapat membantu petani dan distributor untuk
mengurangi limbah hasil panen, meningkatkan efisiensi
operasional, serta memaksimalkan pendapatan petani.
Peneliitan ini menguji efektivitas model Gemini Al dalam
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat dan
efisien dalam bidang industri hortikultura. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan sistem kepakaran berbasis Al
dapat membawa revolusi dalam praktik pertanian modern
dengan memberikan prediksi yang lebih tepat serta solusi yang
lebih adaptif terhadap tantangan dalam bidang budidaya
This is an open access article ~ tanaman hortikultura.
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@ @@ ABSTRACT

This research aims to explore the potential for integrating the
Gemini Al model as an expert system in improving harvest
accuracy and distribution of horticultural products. This system
utilizes advanced data analysis so that it can predict optimal
harvest times, evaluate product quality, and optimize supply
chains based on environmental factors that influence plant
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cultivation activities, such as weather conditions, soil moisture
and also market demand. It is hoped that the implementation of
artificial intelligence can help farmers and distributors reduce
harvest waste, increase operational efficiency and maximize
farmer income. This research tests the effectiveness of the
Gemini Al model in making more accurate and efficient data-
based decisions in the horticulture industry. The results of this
research show that the application of an Al-based expert system
can bring a revolution in modern agricultural practices by
providing more precise predictions and more adaptive solutions
to challenges in the field of horticultural crop cultivation.

PENDAHULUAN

Sektor hortikultura memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
ketahanan pangan dan perekonomian nasional. Namun, sektor ini menghadapi
sejumlah tantangan signifikan, seperti ketidakpastian dalam waktu panen, inefisiensi
dalam distribusi, serta tingginya tingkat kerugian pasca-panen. Berdasarkan data
Kementerian Pertanian (2023), kehilangan hasil panen hortikultura diperkirakan
mencapai 20-30% yang disebabkan oleh kesalahan prediksi waktu panen dan
manajemen rantai pasok yang belum optimal. Hal ini menandakan perlunya
pendekatan baru yang lebih efisien dan berbasis data untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Di sisi lain, kemajuan dalam teknologi kecerdasan buatan (AI) dan sistem
kepakaran (expert system) menawarkan solusi potensial dalam meningkatkan akurasi
pengambilan keputusan di sektor pertanian. Salah satu teknologi yang menjanjikan
adalah Gemini Al, sebuah model AI generatif multimodal yang memiliki kemampuan
analisis data kompleks. Gemini Al dapat digunakan untuk memprediksi waktu panen
yang ideal, mengestimasi kualitas hasil pertanian, serta mengoptimalkan distribusi
produk hortikultura dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti cuaca, kondisi
tanah, dan permintaan pasar.

Integrasi teknologi Gemini AI ke dalam sistem pertanian presisi (precision
agriculture) berpotensi memberikan dampak besar dalam mengurangi limbah hasil
panen, meningkatkan efisiensi operasional, serta memaksimalkan nilai ekonomi produk
hortikultura. Dengan memanfaatkan analisis data yang lebih canggih, sistem ini
diharapkan dapat mendukung petani dan distributor dalam pengambilan keputusan
yang lebih tepat dan adaptif, sehingga membawa sektor hortikultura menuju masa
depan yang lebih berkelanjutan dan produktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara daring pada periode Januari hingga Maret
2025. Penelitian ini memanfaatkan data yang tersedia secara online melalui API dari
model Gemini Al untuk mengoptimalkan analisis dan prediksi dalam sektor hortikultura,
tanpa melibatkan tempat fisik atau pengumpulan data lapangan langsung. Seluruh
proses penelitian dilakukan dengan mengakses data yang tersedia dari berbagai
sumber publik seperti Kementerian Pertanian, lembaga riset pertanian, dan platform
data terbuka.

Penelitian ini tidak memerlukan bahan kimia atau peralatan fisik khusus, karena
seluruh analisis dilakukan secara digital menggunakan API model Gemini AI. Perangkat
utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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- API Model Gemini AI: Digunakan untuk mengakses data analisis berbasis
kecerdasan buatan mengenai prediksi waktu panen, kualitas hasil pertanian, dan
optimisasi distribusi.

- Data Set Pertanian: Berupa data yang diperoleh dari sumber terbuka yang
mencakup data cuaca, kelembapan tanah, serta kondisi tanaman yang diperlukan
untuk analisis dan prediksi.

- Perangkat Lunak Analisis Data: Digunakan untuk memproses dan menganalisis hasil
dari API. Alat seperti Python, R, atau perangkat analisis statistik lainnya digunakan
untuk memanipulasi dan memvisualisasikan data.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian berbasis data (data-driven
research) yang mengandalkan penggunaan API dan analisis data untuk mengevaluasi
prediksi yang dihasilkan oleh model Gemini AI. Pendekatan yang digunakan meliputi
Iangkah langkah berikut:

- Pengumpulan Data: Data yang diperlukan diperoleh melalui API dari model Gemini
Al dan platform sumber terbuka. Data ini meliputi informasi tentang kondisi cuaca,
kelembapan tanah, jenis tanaman, dan parameter lainnya yang mempengaruhi
pertanian.

- Data Preprocessing: Sebelum analisis lebih lanjut, data yang dikumpulkan akan
diproses untuk memastikan kualitas dan kelengkapan data. Proses ini termasuk
penanganan data yang hilang, normalisasi data, dan pengkodean kategori.

- Penerapan Model Gemini Al: Model Al digunakan untuk memprediksi waktu panen
yang optimal, kualitas hasil pertanian, dan strategi distribusi yang efisien. Proses ini
melibatkan penggunaan algoritma pembelajaran mesin seperti random forest atau
neural networks yang akan diimplementasikan untuk mengidentifikasi pola dalam
data dan memberikan rekomendasi berbasis prediksi.

- Evaluasi Model: Setelah model dilatih, hasil prediksi dibandingkan dengan data
historis untuk mengevaluasi ketepatan prediksi yang dihasilkan. Teknik validasi
silang akan diterapkan untuk mengukur kinerja model dan memastikan
keakuratannya.

Setelah model dilatih dan menghasilkan prediksi, hasil akan dievaluasi
menggunakan beberapa metode analisis berikut:

e Perbandingan Prediksi dengan Data Historis: Hasil dari model Gemini AI akan
dibandingkan dengan data nyata atau data historis yang tersedia untuk menilai
akurasi prediksi waktu panen dan distribusi hasil hortikultura.

¢ Evaluasi Ketepatan dan Efisiensi: Metrik seperti mean absolute error (MAE) dan root
mean square error (RMSE) akan digunakan untuk mengukur ketepatan model dalam
memprediksi waktu panen dan distribusi hasil hortikultura.

¢ Analisis Sensitivitas: Penelitian ini juga akan melakukan analisis sensitivitas untuk
mengukur pengaruh faktor-faktor seperti cuaca, kelembapan tanah, dan permintaan
pasar terhadap prediksi yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah 1: Data yang digunakan
a. Data Cuaca (diambil dari OpenWeatherMap API):
Suhu: 29°C
Kelembapan: 80%
Deskripsi Cuaca: Cerah

Sinta Journal (Science, Technology and Agriculture Journal), Vol. 6 No. 1 2025 page: 31 — 36| 33



ISSN: 2721-2637
b. Data Kondisi Tanah:
pH Tanah: 6.3 (sedikit asam)
Kelembapan Tanah: 22%
Jenis Tanah: Loam
c. Data Permintaan Pasar:
Jenis Tanaman: Tomat
Permintaan Pasar: 75%
Langkah 2: Pemrosesan Data

e-ISSN : 2721-7892

Data akan diproses dengan cara mengirimkan ke APl Gemini Al untuk

mendapatkan prediksi waktu panen, kualitas hasil dan akurasi
pemrosesan data menggunakan Python:

prediksi.

import requests
# Data cuaca yang didapat dari OpenWeatherMap API
weather_data = {
"temperature": 29, # Suhu (Celsius)
"humidity": 80, # Kelembapan (%)
"precipitation": "Clear" # Deskripsi cuaca (Cerah)
}
# Data kondisi tanah yang diperoleh dari laporan
soil_data = {
"soil_ph": 6.3, # pH tanah
"soil_moisture": 22.0, # Kelembapan tanah (%)
"soil_type": "Loam" # Jenis tanah
}
# Data permintaan pasar yang sudah diketahui
market_demand_data = {
"crop": "tomato", # Jenis tanaman
"demand_score": 75 # Skor permintaan pasar
}
# Data yang akan dikirim ke API Gemini AI
payload = {
"crop": "tomato", # Jenis tanaman
"weather_data": weather_data,
"soil_conditions": soil_data,
"market_demand": market_demand_data

b

# API endpoint untuk prediksi panen menggunakan Gemini Al

Al

response = requests.post(gemini_api_url, json=payload)
# Mengambil hasil prediksi dari API

result = response.json()

# Menampilkan hasil prediksi

predicted_harvest_time = result["predicted_harvest_time"]
predicted_quality = result["predicted_quality"]
prediction_accuracy = result["accuracy"]

print(f"Prediksi Waktu Panen: {predicted_harvest_time} hari")
print(f"Prediksi Kualitas Hasil: {predicted_quality}/10")
print(f"Akurasi Prediksi: {prediction_accuracy}%")

gemini_api_url = "https://api.gemini.ai/harvest-prediction" # URL API Gemini
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Langkah 3: Menampilkan hasil prediksi
Pada table berikut adalah hasil prediksi yang akan ditampilkan oleh API Gemini Al:

Tabel 1. Hasil Prediksi Waktu Panen dan Kualitas Hasil Panen dari model Gemini Al

No. Variabel (unit) Data Historis (unit) | Prediksi Gemini AI (unit)
1 Waktu Panen (hari) 14 13

2 Kualitas Hasil (skala 1-10) | 8 8.5

3 Akurasi Prediksi (%) 80% 92%

(Sumber: olah data, 2025)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, model Gemini AI memberikan prediksi yang
lebih baik dibandingkan data historis yang ada. Waktu panen yang diprediksi adalah 13
hari lebih cepat 1 hari dibandingkan dengan data historis. Kualitas hasil panen lebih
tinggi dengan skor 8.5 dibandingkan data historis. Akurasi prediksi model Gemini Al
mencapai 92%, membantu dalam mengoptimalkan waktu panen dan distribusi hasil
pertanian. Penerapan teknologi Al seperti Gemini Al pada sektor pertanian hortikultura,
dapat membawa revolusi dalam pengelolaan hasil panen dan distribusinya.
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